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ABSTRAK

Bunga telang (Clitaia tematea L.) dikenal memiliki kandungan flavonoid dan antioksidan tinggi, yang bermanfaat dalam
menjaga kelembaban serta kesehatan kulit, termasuk bibir. Namun, pemanfaatannya dalam sediaan kosmetik seperti lip halm
masih terbatas. Di sisi lain, minyak biji anggur (V itis vinifaa L.) mengandung asam lemak tak jenuh seperti asam linoleat dan
vitamin E yang bersifat antioksidan serta antibakteri, menjadikannya bahan potensial dalam formulasi lip balm alami.
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kombinasi ekstrak bunga telang dan minyak biji anggur dalam sediaan lip balm
serta mengevaluasi stabilitas fisik dan sifat organoleptik dengan variasi konsentrasi bunga telang sebesar 5%, 10%, dan 15%.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan fokus pada pengamatan karakteristik fisik seperti warna,
aroma, pH, dan iritasi pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula lip balm tidak menimbulkan iritasi
pada kulit, sehingga dinyatakan aman untuk digunakan. Selain itu, ditemukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
bunga telang, nilai pH lip balm cenderung menurun. Namun, seluruh formula masih berada dalam kisaran pH yang aman
untuk bibir. Secara umum, formulasi lip balm berbahan dasar ekstrak bunga telang dan minyak biji anggur memiliki potensi
sebagai produk kosmetik berbahan alami yang aman dan inovatif, serta dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif lip
balm komersial yang aman untuk kulit.

Kata kunci : Clitaia tanatea L, V itis vinifara, L ip balm Formulasi, Evaluasi Mutu Fisik

ABSTRACT

Buttafly pea floners (Clitaia tematea L .) are known to cntain high levds f flavndds and antickicants, which are bendfidal in naintaining
skin ndsture and health, induding the lips. However, thdr use in asntic preparatians such as lip balns is il limited On the aher hand,
gape saed dl (V itis vinifaa L .) antains unsaturated fatty adds such as linddc add and vitamin E | which have antiakicant and antibacterial
prapaties, nmaking it a paential ingrediant in natural lip balm famulatians. This study ains to famulate a carbimation d huttefly pea flonar
extrac and gape sa&d dl in a lip balm prgparation, as wdl as to ealuate the physical stability and agindgttic propaties with varying
ancntratians d buttatly pe floners & 5%, 10%, and 15%. The nethad usad is a desariptive qualitative methad, foausing an dosarving physical
daradaistics such as dar, aram, pH, and skin irritation. The results showed that all lip balm famulas did na: cause skin irritatian, sothey
ware dedared safe far use Tn addition, it was faund that the higher the ancentration  butterfly pea floner extrad, the pH value d the lip balm
tended to darease However, all famulas remained within a safe pH rangefar thelips. In gneral, the lip balm famulation based an butterfly pea
floner extrad and grape sexd dl has the paantial tobea safe and innovative matural csnic praduc and an be further dadgpad as a skinrsafe
altenativetocmmardal lip balis.

Keywords: Clitaia tanatea L ., V itis vinifera, L ip balm Famulation, Physical Quality E valuation
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PENDAHULUAN

Indonesia menghasilkan tanaman-tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan dan sebagai
bahan kosmetika, salah satunya adalah bunga telang. Bunga telang (Clitaia tamatea L.) berasal dari
daerah Ternate, Maluku. Tanaman ini dapat tumbuh didaerah tropis seperti Asia sechingga
penyebarannya telah sampai Amerika Selatan, Afrika, Brazil, Pasifik Utara, dan Amerika Utara. Bunga
telang edonic dengan warna biru keungu-unguan pada kelopak bunganya. Bunga telang termasuk
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tanaman merambat yang biasanya dijumpai di pekarangan rumah maupun dipinggir sawah, bunga telang
termasuk kedalam kigdom edonic pti tanaman, yang memiliki bunga tidak lengkap, memiliki tangkai
dan helai daun. Warna dari bunga telang disebabkan dari sejumlah senyawa flavonoid yang terdapat
pada bunga telang. Berbagai kandungan yang ada pada bunga telang bahwa antioksidan mampu
memberikan efek melembabkan pada bibir (Fatriana, et al., 2021).

Salah satu bentuk sediaan yang berfungsi untuk melembabkan bibir adalah sediaan lip balm lip
balm digunakan sebagai langkah awal untuk mencegah terjadinya masalah bibir. L ip halmadalah sediaan
yang diaplikasikan pada bibir untuk mencegah bibir kering dan melindungi dari efek lingkungan yang
buruk lip balm digunakan sebagai langkah awal untuk mencegah terjadinya masalah bibir. Lip balm
merupakan sediaan kosmetik yang diaplikasikan pada bibir dengan komponen utama seperti lilin, lemak
dan minyak dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kekeringan pada bibir dengan meningkatkan
kelembaban bibir dengan cara membentuk lapisan minyak yang tidak dapat bercampur pada permukaan
bibir. Lapisan yang terbentuk oleh lip balm merupakan lapisan pelindung bibir dari lapisan luar (Ambari,
et al., 2020).

Ditinjau dari potensi farmakologis, tanaman bunga telang (Clitaia tamatea L.) memiliki potensi
farmakologis yang luas yaitu sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, analagetik, antidiabetes,
antikanker, dan antihistamin. Metabolit sekunder dapat sebagai antioksidan yang dapat menghambat
reaksi oksidasi akibat radikal bebas. Metabolit sekunder pada tumbuhan berupa fenolik, alkaloid, dan
flavonoid. Antioksidan yang terdapat dalam tubuh maupun dari luar tubuh sebagai inhibitor yang
bekerja menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal
radikal bebas tak reaktif yang lebih stabil sehingga dapat melindungi sel dari efek berbahaya radikal
bebas (Apriani & Pratiwi, 2021).

Komponen utama pada bunga telang yang berperan sebagai pewarna disebabkan oleh adanya
kandungan pigmen antosianin yang berwarna merah hingga ungu pekat. Antosianin memiliki struktur
cincin edonic yang memiliki komponen polar dan residu glikosil, oleh karena itu dapat menghasilkan
molekul polar. Sifat polar pada antosianin menyebabkan lebih mudah larut dalam air edonic pt dalam
pelarut non-polar. Selain itu, antosianin juga dapat larut pada beberapa pelarut seperti eter karena
memiliki molekul yang dapat terionisasi dengan baik pada pelarut polar (Marpaung, 2020).

Minyak biji anggur, diperoleh dari ekstrak biji anggur, merupakan sumber yang kaya akan asam
linoleat, kandungan asam linoleat pada minyak biji anggur edo mencapai 58-78%. Asam oleat, asam
linoleat dan asam [linolenat merupakan tiga senyawa asam lemak tak jenuh yang paling penting,
Minyak biji anggur juga memiliki kandungan vitamin E yang tinggi, berkisar antara 1 hingga 53 mg/ 100
g minyak, lebih tinggi dibandingkan minyak kedelai dan minyak zaitun. Senyawa lemak tak jenuh pada
minyak biji anggur mengandung antioksidan dan antibakteri yang dapat memberikan efek positif bagi
kesehatan kulit sebagai bahan tambahan kosmetik. Konsentrasi yang didapat pada penelitian
sebelumnya untuk sediaan minyak biji anggur adalah 4%, 6%, 8%. Oleh sebab itu berdasarkan latar
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belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan minyak biji anggur dalam sediaan
liphalmdilanjutkan evaluasi stabilitas fisik (Agillah et al., 2022).

Pengembangan lip halm dengan bahan dasar alami kombinasi bunga telang dan minyak biji
anggur belum pernah dilakukan, kedua tanaman ini memberikan manfaat yang bagus apabila dilakukan
bersamaan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul formulasi dan evaluasi sediaan lip balm menggunakan kombinasi ekstrak bunga telang dan
minyak biji anggur, penelitian ini belum pernah dilakukan. Penelitian terdahulu paling banyak
menggunakan bunga telang dalam bentuk sediaan tunggal yang diubah menjadi sediaan lipbalm,
pemanfaatan minyak biji anggur dan pemanfaatan sediaan lip balm juga belum pernah dilakukan pada

penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan suatu proses metode

eksperimen yang bertujuan untuk mengeahui pengaruh kombinasi ektrak bunga telang (Clitaia tamatea
L.) dan minyak biji anggur (V itis vinifera L.) dan memformulasikan dalan bentu sediaan lip balm sebagai
pelembab bibir. Lokasi untuk pelaksanaan eksperimen penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia
Univesitas Muhammadiyah Kudus. Populasi pada penelitian ini adalah bunga telang (Clitaia tamatea L.).
Kemudian sampel penelitian ini yaitu panelis sebanyak 15 orang dan bersedia untuk dijadikan
responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data informasi yang diperoleh melalui
observasi secara langsung. Dalam Penelitian ini, data kualitatif yang dianalisis meliputi uji fitokimia yang
terdiri dan uji flavonoid dan uji fenol. Selanjutnya, pada uji mutu fisik yaitu uji organoleptik dan uji
homogenitas. Dalam penelitian ini, yang termasuk data kuantitatif yaitu uji mutu fisik seperti uji pH, uji
daya sebar, uji daya lekat serta uji pada manusia yaitu uji iritasi dan uji hedonik kesukaan. Data primer
dalam penelitian ini di peroleh darl]observasi langsung yang dilakukan dengan pengujian di
Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Kudus Selain data primer, penelitian ini
menggunakan pengumpulan data sekunder Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak
langsung dari objek penelitian (Amelia, 2021). Data primer pada penelitian ini adalah formulasldan
pembuatan lip balm dengan mengetahui sediaan memenuhi mutu fisik setelah pemberian pengaruh
ekstrak bunga telang (Clitaia tamatea L.) dan minyak biji anggur (Vitis vinifea L.) dengan metode
eksperimantal laborataies. Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang diambil dari has[lIpenulisan
pustaka dan hasil penelitian terdahulu sesuai dengan literatur yang relevan.

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan data berupa hasil uji skrining fitokimia ekstrak
etanol bunga telang uji mutu fisik sediaan lip halm ekstrak bunga telang dan minyak biji anggur yang
berupa uji organoleptik, uji pH, uji iritasi dan uji hedonik kesukaan. Hasil penelitian diolah dan
dikumpulkan dalam bentuk tabel, data selanjutnya diolah menggunakan software IBM SPSS (Statistical



Pradut and Service Sdutian) 26 meliputi uji organoleptik, uji pH, uiji iritasi, dan uji hedonik kesukaan, bila
data terdistribusi normal dan sesuai uji mutu fisik maka dilakukan uji parametik One Way A nova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman

Hasil dari determinasi tanaman pada penelitian ini menunjukkan bahwa daun yang digunakan
berasal dari tanaman Bunga Telang (Clitaia tamte.). Hal tersebut diperkuat oleh hasil determinasi yang
dilakukan oleh Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan
dengan Nomor : 105/Lab.Bio/B/11/2025. Hasil determinasi tanaman 1b — 2b — 3b — 4b — 6b — 7b —
9b —10b - 11b — 12b — 13b — 14a — 15b — 197b — 208b — 219b — 220b — 224b — 225b — 227b — 229b —
230b — 234a Papilionaceae 1b — 5b — 16b — 19b — 20b — 21a Clitaia 1 Clitaia tematea L. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa tanaman uji yang digunakan pada penelitian benar merupakan bunga
telang Clitaia tematea L.

Simplisia dan Uji Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan sebelum proses ekstraksi agar dapat menjamin bahwa simplisia
yang digunakan bebas dari kontaminasi bakteri, kapang, dan khamir. Kadar air maksimum yang
diperbolehkan simplisia bunga telang adalah tidak melebihi 10% (Fadel « al., 2023). Kadar air yang
terlalu tinggi (>10%) dapat memicu pertumbuhan mikroba yang akan menurunkan stabilitas ekstrak.
Hasil yang didapat dari penetapan kadar air pada simplisia bunga telang dengan bobot uji sebesar
5,0004 gram adalah 3,08%.

E kstraksi

Proses sortasi basah simplisia bunga telang dilakukan secara manual, yaitu dengan memisahkan
bunga dan ranting kemudian dicuci menggunakan air yang mengalir. Tujuan dari langkah ini adalah
untuk mendapatkan simplisia yang bersih dan bebas dari kotoran serta zat lain (Ardhana e al., 2024).
Bunga telang yang sudah dipastikan bebas dari kotoran kemudian dikeringkan didalam oven dengan
suhu maksimum 40°C. Pengaturan suhu dilakukan untuk memastikan bahwa simplisia tetap utuh dan
tidak kehilangan senyawa metabolit sekunder yang diperlukan (Ardhana & al., 2024). Pengeringan
bertujuan untuk menghasilkan simplisia yang dapat disimpan dalam waktu lama serta membasmi
mikroba yang ada dalam simplisia bunga telang (Rahmah « al., 2024).

Dilakukan sortasi kering pada simplisia bunga telang yang telah dikeringkan untuk memisahkan
sisa-sisa ranting yang masih ada (Hamdaniyah « al., 2024). Bunga telang kering yang telah disortasi
basah dihaluskan dengan menggunakan blender dan diayak untuk memperoleh serbuk simplisia yang
halus. Bunga telang yang telah diolah menjadi serbuk diperoleh sebanyak 500 gram. Proses ekstraksi
dilakukan melalui proses maserasi dengan menggunakan 5 liter pelarut etanol 70% selama tiga hari.
Ekstrak yang diperoleh disaring menggunakan kain, lalu sebagian dari ekstrak tersebut dipekatkan
menggunakan vaaum rdary eapaata, sementara sisanya diuapkan dengan menggunakan magc am
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Ekstrak kental bunga telang yang diperoleh mencapai 141 gram, dengan tingkat rendemen sebesar
28,12%.

Uji Bebas Etanol
Tabel 1. Hasil Uji Bebas E tanol

Cara Kerja Nama Ekstrak Hasil

0,5 gram ekstrak bunga Ekstrak Bunga Telang Tidak tercium aroma
telang + 2 mL asam (Clitaria tematea L.) ester

asetat + 1 mL asam sulfat

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji bebas etanol pada penelitian ini menunjukkan bahwa Bunga
Telang (Clitaia tamate L.) setelah dilakukan pengujian dengan metode esterifikasi telah bebas dari
pelarut etanol 70%. Hal tersebut ditunjukan dengan tidak tercium aroma ester setelah perlakuan pada
ekstrak bunga telang (Clitaria tenatea L.).

Skrinning Fitokimia

Tabel 2. Hasil Skrinning Fitokimia

Nama Golongan Pereaksi Hasil Ket.
sampel Senyawa Pengamatan

Bunga Telang  Flavonoid  Ekstrak + HCI Merah tua Positif (+)

pekat +
Serbuk Mg
Bunga Telang Fenol Ekstrak + Biru gelap Positif (+)
FeCl; 3%
Minyak biji Flavonoid  Etanol 95% + Merah Positif (+)
anggur HCI 2N + HCI keunguan
pekat

Berdasarkan Tabel 2 hasil dari uji skrinning fitokimia menunjukkan bunga telang positif
memiliki kandungan senyawa flavonoid dengan menunjukkan warna merah tua, bunga telang juga
menghasilkan senyawa fenol dengan menunjukkan warna biru gelap, minyak biji anggur juga positif
memiliki kandungan senyawa flavonoid dengan menunjukkan warna merah keunguan.

Fisikokimia Sediaan
Pengujian karakteristik fisikokimia dilakukan untuk memastikan sediaan yang telah dibuat
memenuhi persyaratan. Pengujian karakteristik fisikokimia lip halm Bunga Telang (Clitaex temate L.)



dilakukan dengan menguji 4 formula. Pengujian karakteristik fisikokimia yang dilakukan meliputi uji
organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji daya lekat.
A. Uji Organoleptis
Uiji organoleptis dilakukan dengan mengamati secara langsung meliputi warna, aroma,
dan homogenitas dari sediaan lipbalm Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Organoleptik

Lipbalm Pengamatan
Warna Aroma Bentuk Tekstur
FO Putih Bau khas Semi Lembut dan
kekuningan  minyak biji solid lengket
anggur
F1 Abu abu Bau khas Semi Lembut dan
minyak biji solid lengket
anggur
F2 Abu abu Bau khas Semi Lembut dan
gelap minyak biji solid lengket
anggur
F3 Hitam Bau khas Semi Lembut dan
minyak biji solid lengket
anggur

Keterangan = FO : Formula lipbalmtanpa ekstrak
F1 : Formula liphalmdengan 5% ekstrak
F2 : Formula liphalmdengan 10% ekstrak
F3 : Formula lip balmdengan 15% ekstrak

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan meliputi warna, aroma dan bentuk dengan
hasil semua formula memiliki aroma khas minyak biji anggur dan bentuk yang sama yaitu
bentuk semi solid. Warna yang dihasilkan FO putih kekuningan karena tidak terdapat
campuran ekstrak, pada F1 abu abu sedangkan F2 berwarna abu abu gelap dan F3
berwarna kehitaman.

Hasil uji organoleptis yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan keempat formula
tersebut memiliki konsistensi semi solid atau setengah padat berwarna putih kekuningan
hingga abu-abu kehitaman, dengan aroma khas minyak biji anggur. Selain itu, teksturnya
lembut berkat basis vaseline yang dapat meningkatkan efektivitas minyak biji anggur sebagai
pelembap.
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B. UjipH
Uji pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai asam basa padat sediaan lip halm
Nilai batas pH merupakan salah satu parameter penting untuk menentukan kelayakan
formula lipbalm Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji pH

Lipbalm Replikasi Rata- Ket.
1 2 3 rata

FO 7,39 7,40 7,38 7,39 MS

F1 6,47 6,48 6,40 6,47 MS

F2 6,72 6,71 6,73 6,72 MS

F3 6,21 6,22 6,20 6,21 MS

Syarat pH liphalm4,5-8,0 berdasarkan SNT 16-4399- 1996

Keterangan = MS : Memenuhi Syarat
FO :Formula lipbalmtanpa ekstrak
F1 :Formula liphalmdengan 5% ekstrak
F2 :Formula liphalmdengan 10% ekstrak
F3 :Formula lipbalmdengan 15% ekstrak
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian pH menunjukan rata rata FO memiliki pH
rata-rata 7,39, rata-rata pH F1 adalah 6,47, F2 memiliki pH rata-rata adalah 6,72, sedangkan
F3 memiliki rata-rata pH 6,21. Dapat disimpulkan bahwa FO, F1, F2, dan F3 memenuhi
kriteria pH untuk sediaan liphalm Persyaratan lip balmyang baik memiliki kisaran pH 5-8.
C. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui apakah
bahan-bahan sediaan lip balmdengan merata atau tidak. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Hasil uji homogenitas

FO Homogen (Tidak terdapat
gumpalan)

F1 Homogen (Tidak terdapat
gumpalan)

F2 Homogen (Tidak terdapat
gumpalan)

F3 Homogen (Tidak terdapat
gumpalan)

Keterangan = FO : Formula liphalmtanpa ekstrak
F1 :Formula liphalmdengan 5% ekstrak



F2 :Formula lipbalmdengan 10% ekstrak

F3 :Formula liphalmdengan 15% ekstrak
Homogenitas pada lip balm dengan ekstrak bunga telang (Clitaia tamaten) dilakukan
dengan mengoleskan pada kaca objek dan memperhatikan adanya bagian-bagian yang
terpisah. Dari percobaan yang dilakukan pada ke empat sediaan lip balm tidak diperoleh
butiran-butiran kasar pada kaca objek dan tidak adanya perbedaan homogenitas pada

keempat formula.
D. Uji Daya Sebar
Tabel 6. Uji Daya Sebar

Replika  Uji daya sebar (cm) Kriteri
si Formula Formula Formula Formula a
si0 sil Si2 Si3
1 34 34 3,5 34 3-5cm
2 34 34 34 34
3 33 3,3 35 33
Rata-rata 3.4 34 35 34

Berdasarkan Tabel 6 hasil pengujian daya sebar menunjukkan bahwa rata-rata
diameter daya sebar untuk formula 0 adalah 3,4 cm, rata-rata formula 1 adalah 3,4 cm, rata-
rata formula 2 adalah 3,5 cm, dan rata- rata formula 3 adalah 3,4. Sediaan lip balm dianggap
memenuhi syarat jika memiliki daya sebar yang berada dalam rentang kriteria 3-5 cm. Dari
empat formulasi yang ada, formulasi 0, formulasi 1, formulasi 2, dan formulasi 3 memenuhi
syarat yang ditetapkan untuk daya sebar lip balm

E. Uji Daya Lekat
Tabel 7. Uji Daya Lekat

Replikasi Uji daya lekat (cm) Kriteria

Formulasi Formulasi Formulasi Formulasi

0 1 2 3
1 31 27 19 34 >4 detik
2 30 28 20 33
3 32 26 18 35
Rata-rata 31 27 19 34

Berdasarkan Tabel 7 rata-rata waktu formulasi O adalah 31 detik, hasil rata-rata
formulasi 1 adalah 27 detik, hasil rata-rata formulasi 2 adalah 19 detik, dan hasil rata-rata
formulasi 3 adalah 34 detik. Produk lip balm dikategorikan memenuhi syarat jika memiliki
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daya lekat yang berlangsung lebih dari 4 detik. Dengan demikian, semua formulasi 0,
formulasi 1, formulasi 2, dan formulasi 3 telah memenuhi kriteria yang ditentukan.
F. UijiIritasi

Hasil dari uji iritasi yang dilakukan pada 20 panelis, dengan mengoleskan sediaan lip
balm pada kulit lengan tangan bagian bawah selama 15 menit, menunjukkan bahwa tidak ada
panelis yang mengalami reaksi iritasi yaitu kulit merah, gatal-gatal, dan bengkak. Hasil dari
penguijian iritasi dapat dilihat pada Tabel 4.8 yang terlampir dibawah ini:

Tabel 8. Uji Iritasi

Reaksi Formulasi
FO F1 F2 F3
Kulit merah - - - -
Gatal-gatal - - - -
Bengkak - - - -

Keterangan :

Formula 0 : Liphalmtanpa kombinasi ekstrak bunga telang dan minyak biji anggur
Formula 1: L ipbalmkombinasi ekstrak bunga telang 5% dan minyak biji anggur
Formula 2: L ipbalmkombinasi ekstrak bunga telang 10% dan minyak biji anggur
Formula 3: L ipbalmkombinasi ekstrak bunga telang 15% dan minyak biji anggur
Berdasarkan Tabel 8 pengujian iritasi dilakukan untuk menentukan apakah formulasi
lip balmyang terbuat dari kombinasi ekstrak bunga telang (Clitaia tamatea L.) dan minyak biji
anggur (Vitis vinifera) dapat menimbulkan iritasi atau tidak (Risantie e al., 2024). Dalam
formula 0%, 5%, 10%, dan 15% tidak ditemukan adanya iritasi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sediaan lip balmtersebut aman dan tidak menimbulkan iritasi pada setiap
responden.
G. Uji kesukaan

Uji kesukaan dilakukan untuk mengukur persentase kesukaan dari 20 responden
terhadap formulasi lip balmyang terbuat dari kombinasi ekstrak bunga telang (Clitaia tamatea
L) dan minyak biji anggur (Vitis vinifaa). Penilaian dilakukan berdasarkan warna,
kemudahan dalam pengolesan, dan aroma sediaan. Berikut ini adalah data hasil mengenai uji
kesukaan dengan tiga parameter pengujian.

Tabel 9. Pengamatan Kesukaan Warna

Sediaan Hasil Penelitian Kesukaan Warna
SS S N TS STS
Formulasi 0 0 8 12 0 0




Formulasi 1 6 2 4 8 0
Formulasi 2 0 4

Formulasi 3 0 2 8

Tabel 10. Pengamatan Kesukaan Aroma

Sediaan Hasil penelitian Kesukaan Aroma
SS S N TS STS
Formulasi O 6 0 4 10 0
Formulasi 1 0 0 4 16 0
Formulasi 2 0 0 4 16 0
Formulasi 3 0 0 4 16 0

Tabel 11. Pengamatan Kesukaan Pengolesan Dan Tekstur

Sediaan Hasil Penelitian Kemudahan Pengolesan Dan T ekstur
SS S N TS STS
Formulasi 0 2 10 8 0 0
Formulasi 1 2 10 8 0 0
Formulasi 2 2 10 8 0 0
Formulasi 3 2 10 8 0 0

Analisis Data
1. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas yang dilakukan dengan metode ShapiroWilk, melalui aplikasi
IBM SPSS versi 26 menunjukkan nilai signifikansi >0,05 dapat dilihat pada Tabel 12
Tabel 12. Uji Normalitas

Hasil Uji  Formulasi Zip Shapiro- Wilk

balm Statistic df Sig.
Uji pH Formulasi 0 1.000 3 1.000
Formulasi 1 1.000 3 1.000
Formulasi 2 1.000 3 1.000
Formulasi 3 1.000 3 1.000
Uji daya Formulasi 0 1.000 3 1.000
lekat Formulasi 1 1.000 3 1.000
Formulasi 2 1.000 3 1.000
Formulasi 3 1.000 3 1.000
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Uji daya Formulasi 0 1.000 3 1.000
sebar Formulasi 1 1.000 3 1.000
Formulasi 2 1.000 3 1.000

Formulasi 3 1.000 3 1.000

Berdasarkan Tabel 12 nilai hasil uji normalitas menggunakan metode ShapiroWilk
menunjukkan bahwa semua formulasi lip balm (Formulasi O sampai Formulasi 3) pada uji
pH, daya lekat, dan daya sebar memiliki nilai signifikansi sebesar 1.000. Nilai signifikansi
tersebut seluruhnya lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang berarti bahwa data dari masing-
masing kelompok formulasi berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 13. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

L evene Statistic Sig.
Uji pH Based on Mean .000 1.000
Uji daya lekat  Based on Mean 000 1.000
Uji daya sebar  Based on Mean 571 649

Berdasarkan Tabel 13 Hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan Test
Harogndty d 'V arianee L evene menunjukkan nilai sig sebesar 1.000 untuk uji pH, 1.000 untuk
uji daya lekat, dan 0.649 untuk uji daya sebar. Data dari ketiga uji telah dinyatakan

terdistribusi homogenitas karena nilai sig (p>0,05).

Uji One Way Anova
Hasil analisis statistik One Way Anova bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh atau
perbedaan yang dihasilkan oleh variasi konsentrasi cra alba terhadap pengujian karakteristik
fisik dari sediaan lip balm Uji ini dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26, dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:
Tabel 14. Uji One Way Anova

ANOVA
Sumof df Mean F Sig.
Squares Square

UjipH Between  2.308 3 769 7094.750 .000

groups
Ujidaya Between 18000 3  6.000 6.000 019
lekat groups

Ujidaya Between 022 3 007 42.857 .000




sebar groups

4. Uji Pot Hae
Uji Pat Hac Banfarani merupakan metode lanjutan dari ANOVA yang digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan, dengan syarat uji
normalitas dan homogenitas telah terpenuhi. Hasil dari pengujian Post Hoc Bonferroni
terkait nilai daya lekat dapat dilihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Uji Post Hoc

Uji Post  Pengujian @ @ Signifikasi
Hoc Perlakuan  Perlakuan
Banferrani Uji pH FO F1 000
F2 000
F3 000
F1 FO 000
F2 .000
F3 .000
F2 FO .000
F1 000
F3 .000
F3 FO .000
F2 000
F3 .000
Uji daya FO F1 256
lekat F2 006
F3 1.000
F1 FO 256
F2 040
F3 256
F2 FO 006
F1 040
F3 006
F3 FO 1.000
F2 256
F3 006
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Uiji daya FO F1 1.000

sebar F2 .000
F3 1.000

F1 FO 1.000
F2 .000

F3 1.000

F2 FO .000
F1 000

F3 .000

F3 FO 1.000
F2 1.000

F3 1.000

Berdasarkan Tabel 15 hasil dari uji perbandingan berganda yang diterapkan dengan
metode Bonferroni, menunjukkan bahwa variabel dependen daya lekat dan daya sebar
menunjukkan perbedaan yang signifikan diantara semua kelompok
Pembahasan
Ethical clearance

Komite etika penelitian mengevaluasi proposal penelitian yang melibatkan partisipan manusia
guna memastikan bahwa penelitian tersebut mematuhi pedoman etika yang diakui secara internasional
dan lokal, serta memantau pelaksanaan penelitian setelah dimulai. Jika diperlukan, mereka juga
berpartisipasi dalam tindak lanjut dan pengawasan setelah penelitian selesai. Komite memiliki kekuasaan
untuk menyetujui, menolak atau menghentikan penelitian serta meminta pada protokol penelitian
(Risantie et al., 2024). Persiapan untuk mendapatkan izin etik mencakup langkah-langkah persetujuan
protokol etik serta pernyataan dari peneliti kepada komite etik. Protokol etik telah mendapat
persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Kudus, yang didukung
oleh surat izin etik dengan Nomor: 228/ Z-7/KEPK/UMKU/11/ 2025 yang berlaku selama satu tahun
setelah tanggal persetujuan.

Determinasi tanaman

Tanaman sampel bunga telang (Clitaia temate L.) diambil dari Desa Kabongan Kidul,
Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang. Tanaman bunga telang yang akan digunakan terlebih
dahulu telah melalui proses determinasi di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan. Tujuan
dari proses ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai moforlogi tanaman dan memastikan
bahwa tanaman yang digunakan memang bunga telang (Clitaia temate L.), sehingga kesalahan dalam
pengumpulan bahan dapat dihindari.



Uji kadar air simplisia

Kadar air ekstrak bunga telang dikatakan baik apabila mencapai nilai kurang dari 10% (Fadel &
al., 2023). Menurut BPOM uji kadar air digunakan untuk menilai stabilitas sediaan (terutama sediaan
semi padat seperti lip halm), mencegah pertumbuhan mikroorganisme, memastikan kesesuaian dengan
standar mutu. Hasil yang didapat dari pengujian kadar air pada simplisia bunga telang dengan berat
sampel 5 gram adalah 3,08%. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa simplisia bunga telang
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Proses ekstraksi

Metode maserasi dilakukan dengan merendam simplisia pada suhu ruang menggunakan pelarut.
Sampel direndam selama 3 hari dengan pengadukan beberapa kali untuk mempercepat proses maserasi
(Fadel « al., 2023). Dalam penelitian ini, bunga telang di ekstraksi menggunakan metode ekstraksi
secara dingin karena metode tersebut aman untuk senyawa fenol dan flavonoid karena tidak
menggunakan panas sehingga senyawa yang diekstrak tidak mengalami denaturasi atau kerusakan.

Pelarut yang dipakai adalah etanol 70%, yang dipilih karena pertimbangan keamanan serta
kemudahan dalam proses penguapannya. Etanol 70% memiliki karakteristik yang memungkinkan untuk
melarutkan zat polar, semi polar, dan nonpolar dengan optimal, sehingga mampu mengekstraksi
senyawa flavonoid dan fenolik secara efektif (Rifqi, 2021).

Rendemen merupakan rasio antara berat ekstrak etanol bunga telang yang diperoleh setelah
proses ekstraksi dan serbuk simplisia sebelum ekstraksi dilakukan. Setelah proses maserasi selesai,
diperoleh ekstrak berwarna biru pekat dengan berat sebanyak 140,6 gram, yang menghasilkan
persentase rendemen sebesar 28,12%. Persentase rendemen ekstrak yang kurang dari 10% dianggap
rendemen yang rendah. Menurut (Hamdaniyah « al., 2024), ekstrak yang dinilai optimal harus memiliki
rendemen lebih dari 10%. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan ekstrak tidak optimal antara lain jenis
pelarut, waktu ekstraksi, perbandingan bahan dan pelarut, serta ukuran partikel yang berpengaruh
proses ekstraksi (Rifqi, 2021). Semakin banyak ekstrak yang berhasil diperoleh, semakin besar pula
kandungan zat yang terlarut dalam sampel.

Uji bebas etanol ekstrak kental
Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui apakah masih terdapat etanol didalam ekstrak
tersebut (Rahmah ¢ al., 2024). Berdasarkan tabel 1 ekstrak yang diperoleh adalah ekstrak murni yang

bebas dari kontaminasi etanol.

Skrinning fitokimia
Skrining fitokimia ekstrak etanol bunga telang dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa kimia
yang terdapat dalam ekstrak tanaman yang diuji (Rahmah & al., 2024). Kandungan fitokimia
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menggunakan pelarut etanol metode DPPH nilai IC50 ekstrak flavonoid bunga telang (Clitaia tenatea
L.) sebesar 20,07 £ 0,55 pg/mL dan fenolik sebesar 14,66 + 0,33 pg/mL, termasuk kategori sangat
poten sebagai antioksidan (Handito & al., 2022). Didapatkan hasil uji flavonoid ekstrak bunga telang
berubah warna menjadi merah tua. Uji fenol mendapatkan hasil ekstrak bunga telang berubah warna
menjadi biru gelap. Berdasarkan Tabel 2 bunga telang positif mengandung senyawa flavonoid dan
fenol. Pernyataan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Fadel & al., 2023) yang menunjukkan bahwa
bunga telang memiliki kandungan senyawa flavonoid yang dapat membantu melembapkan bibir,
mengangkat sel kulit mati pada bibir, pencerah bibir dan fenol yang dapat membantu merawat kulit
bibir agar tidak kering dan kusam akibat paparan sinar UV matahari. Penelitian ini hanya melakukan
skrining fitokimia terhadap flavonoid dan fenol, karena kedua golongan senyawa tersebut diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang berperan penting dalam menjaga kelembaban dan kesehatan kulit
bibir. Selain itu, keterbatasan ketersediaan reagen dan fokus penelitian terhadap senyawa yang sesuai
untuk sediaan topikal menjadi pertimbangan utama.

Pembuatan sediaan lipbalm

Berdasarkan penelitian ini, telah dilakukan formulasi sediaan lip balm yang mengkombinasikan
ekstrak bunga telang dan minyak biji anggur, dengan variasi konsentrasi zat aktif yang berbeda-beda.
Dalam penelitian ini, terdapat empat variasi formulasi lip balm Formula 0 tidak mengandung zat aktif,
sedangkan formula 1 mengandung ekstrak bunga telang sebanyak 5%. formula 2 memiliki ekstrak
bunga telang 10%, sementara formula 3 mengandung ekstrak bunga telang 15%.

Menurut Tabel 3 rancangan formulasi yang telah dibuat menghasilkan formula yang tepat dan
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Formula 0 secara organoleptis memiliki perbedaan dengan ketiga
formula lainnya, yang memiliki warna abu-abu. Perbedaan ini disebabkan keberadaan warna pada
ekstrak bunga telang pada formula 1, 2, dan 3. Warna ekstrak bunga telang berwarna ungu kebiruan
karena ada kandungan antosianin yang menghasilkan warna dan memberikan pengaruh warna pada
sediaan. Pada formula 0 tidak ada kandungan antosianin karena memang tidak mengandung zat aktif,
hanya terdiri dari basis lip balm

Uji karakter fisik sediaan /ip balm
Uji organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan memanfaatkan panca indera pada pengujian bentuk, warna,
dan aroma dari sediaan lip balm yang dibuat. Uji organoleptis memiliki pengaruh terhadap kenyamanan
penggunaan lip balm (Ardhana & al., 2024). Berdasarkan Tabel 3 pengujian organoleptis pada formulasi
0 menunjukkan pada sediaan lip balm memiliki tekstur setengah padat, berwarna putih kekuningan, dan
memiliki bau khas minyak biji anggur. Formulasi 1 mendapatkan hasil sediaan lip balm dengan tekstur
setengah padat, berwarna abu-abu muda, dan memiliki bau khas minyak biji anggur. Formulasi 2



memiliki tekstur setengah padat, berwarna abu-abu gelap, dan memiliki bau khas minyak biji anggur.
Formulasi 3 memiliki tekstur setengah padat, berwarna kehitaman, dan memiliki bau khas minyak biji
anggur. Berdasarkan hasil uji organoleptis yang didapatkan dari keempat formulasi tersebut memiliki
perbedaan warna. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga telang, semakin gelap warna yang
dihasilkan pada sediaan.
Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui zat aktif dan zat tambahan yang digunakan
tercampur secara merata dan tidak terdapat partikel padatan yang terpisah (Ardhana & al., 2024).
Pengujian organoleptis dilakukan dengan indra mata (Hasriyani & al., 2022). Tujuannya adalah untuk
memenuhi syarat ideal lip balm pada uji homogenitas sehingga saat dioleskan pada kulit memberikan
rasa lembut dan efektif dalam melembabkan bibir. Menurut (Ambari & al., 2020) sediaan dikatakan
homogen apabila tidak terlihat adanya butir-butir kasar, berdasarkan hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa semua formulasi telah homogen dan bebas dari partikel-partikel keras atau kasar.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa sediaan lip halm yang telah dibuat
memenuhi syarat uji homogenitas sediaan.
Uji pH
Nilai pH suatu sediaan topikal harus berada dalam kisaran pH netral yang sesuai dengan pH

kulit (Hasriyani & al., 2022) uji pH dilakukan untuk menentukan apakah lip halmyang dibuat memenuhi
standar pH sediaan memenuhi syarat jika berada pada rentang pH fisiologis kulit yaitu 4,5-8,0
berdasarkan SNT 16-4399- 1996 (Imani dan Shoviantari., 2022). Hasil uji pH pada Tabel 4.4
menunjukkan semua formula lip balm (FO-F3) antara 6,21-7,39, yang berada dalam kisaran pH kulit bibir
normal sekitar 4,5-8. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, pH cenderung menurun. Namun demikian,
semua formula tetap memenuhi standar keamanan untuk digunakan secara topikal. Berdasarkan hasil
pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa sediaan lip balm yang telah dibuat memenuhi syarat uji pH
sediaan.
Uji daya lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk melihat berapa lama sediaan lip balm dapat bertahan (Ardhana « al.,
2024). Berdasarkan Tabel 4.7 hasil pengujian lip balm saat digunakan menunjukkan bahwa semua
sediaan lip balm dengan formulasi 0, formulasi 1, formulasi 2, dan formulasi 3 memiliki kualitas yang
baik. Syarat untuk hasil uji daya lekat yang baik adalah lebih dari 4 detik (Ambari et al., 2020). Hasil
pada penelitian uji daya lekat bahwa seluruh formulasi melekat lebih dari 4 detik. Semakin lembut
konsistensi suatu formulasi, semakin berkurang kemampuan daya lekatnya.
Uji daya sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyebaran lip halm di permukaan kulit.
Sediaan lip halm dikatakan baik apabila memiliki daya sebar yang besar sehingga tidak perlu ada
penekanan pada kulit. Pengujian daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan menyebar sediaan lip
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balm saat diaplikasikan pada kulit bibir. Menurut (Risnayanti ¢ al., 2022) penyebaran daya sebar yang
baik pada sediaan lip halm yaitu 3-5 cm. Berdasarkan Tabel 6 hasil penelitian yang telah dilakukan
keempat formulasi yaitu FO, F1, F2, dan F3 dapat dinyatakan memenuhi standar persyaratan uji karena
memiliki penyebaran yang sesuai yaitu di angka 3,4-3,5 yang artinya sudah sesuai dengan kriteria pustaka
yang mudah menyebar ketika akan diaplikasikan di area kulit.

Uji iritasi
Formulasi 0

Berdasarkan uji iritasi formula 0 menunjukkan bahwa seluruh responden tidak merasakan keluhan
iritasi seperti kulit merah, gatal-gatal, bengkak, serta tidak terdapat perubahan signifikan pada kulit
setelah diaplikasikan. Hal ini disebabkan oleh pemilihan bahan-bahan yang memiliki potensi iritasi yang
rendah dalam formulasi lip halm dalam penelitian ini. Formula ini bersifat inert atau sangat ringan karena
tidak mengandung bahan aktif/iritan berpotensi. Oleh karena itu, formula O dinyatakan aman
berdasarkan hasil ji iritasi tersebut.
Formulasi 1

Berdasarkan uji iritasi formula 1 menunjukkan bahwa seluruh responden tidak merasakan keluhan
iritasi, kulit mereka tetap tampak normal tanpa adanya reaksi negatif. Formula 1 dapat digunakan
dengan aman karena mengandung bahan aktif dengan konsentrasi yang rendah dan telah teruji
keamanannya.
Formulasi 2

Berdasarkan uji iritasi formula 2 menunjukkan bahwa seluruh tidak menunjukkan gejala iritasi,
beberapa responden melaporkan bahwa dari segi warna kurang menarik tetapi tetap melembapkan kulit
tanpa menimbulkan gejala. Formula 2 ini memiliki kandungan bahan aktif dengan konsentrasi sedang
dan aman digunakan.
Formulasi 3

Berdasarkan uji iritasi formula 3 menunjukkan bahwa seluruh responden tidak merasakan keluhan
kulit merah, gatal-gatal, dan bengkak. Formula 3 yang memiliki kandungan bahan aktif dengan
konsentrasi paling tinggi menurut uji dianggap aman untuk digunakan.

Uji kesukaan

Menurut (Nasution et al., 2022) pengujian dilakukan pada 20 responden. Uiji ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui sediaan mana yang disukai dari beberapa formula yang dibuat. Dengan
cara memberi empat sediaan yang konsentrasinya berbeda pada setiap responden, setiap responden
mencoba satu-persatu lip balm dan menilai mana sediaan yang paling di sukai atau baik menurut

responden.



Berdasarkan uji hedonik FO menunjukkan karakteristik visual warna putih kekuningan yang
dinilai netral oleh seluruh responden. Warna ini justru menjadi daya tarik tersendiri karena dianggap
alami dan tidak mencolok. Selain itu, tidak ditemukan adanya iritasi selama penggunaan, menandakan
bahwa formula ini cukup aman untuk kulit bibir. Meskipun aroma khas dari minyak biji anggur tetap
tercium, sebagian besar responden tidak mempermasalahkannya, meskipun tidak terlalu disukai. FO
dapat dianggap sebagai formula dengan penerimaan terbaik dalam aspek warna dan keamanan.
Sebaliknya, F1 hingga F3 memiliki warna semakin gelap yaitu abu-abu hingga hitam dan aroma minyak
biji anggur yang mencolok, yang membuat sebagian responden kurang menyukainya. Dengan demikian,

FO menjadi formula dengan penerimaan terbaik dari segi warna.

Uji SPSS
Uji normalitas

Uji normalitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah data yang
dikumpulkan mengikuti distribusi normal atau tidak. Normalitas data sangat penting karena sejumlah uji
statistik, seperti uji parametrik, berasumsi bahwa data yang digunakan mengikuti berdistribusi normal.
Uji ini dapat dilakukan menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya adalah uji ShapiroWilk,
dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi p > 0, 5 Berdasarkan tabel 12 hasil tabel uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai pH, daya lekat, dan daya sebar memiliki distribusi normal.
Uji homogenitas

Uji Homogenitas merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menentukan apakah berbagai
kelompok data memiliki variasi yang seragam (homogen) atau tidak. Uji ini memiliki peranan penting
sebagai dasar dalam berbagai analisis statistik, termasuk ANOVA. Tipe uji yang digunakan adalah uji
L evene dengan nilai signifikansi p > 0, 5 Menurut tabel 4.13 uji homogenitas nilai pH, daya lekat, dan
daya sebar menunjukkan distribusi normal, sehingga uji ANOVA dapat dilanjutkan.
Uji One Way Anova

Uji ANOVA bertujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-rata (mean) yang signifikan
secara statistik di antara tiga kelompok atau lebih yang bersifat independen. Ketentuan untuk uji
ANOVA adalah signifikansi p < 0, 5 berdasarkan Tabel 14 hal ini sesuai dengan hasil uji nilai daya lekat
<0,001 dan daya sebar 0,018.
Uji Pot Hae Banfarani

Uji Banferani merupakan salah satu metode post hae yang diterapkan setelah ANOVA menghasilkan

hasil yang signifikan (p < 0, 5) Tujuannya untuk mengidentifikasi pasangan kelompok mana yang secara
statistik benar-benar berbeda. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 15.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Hasil formulasi kombinasi Clitaia ternatea
L. dan V itis vinifera L. dapat diformulasikan ke dalam bentuk sediaan lip halm dengan konsentrasi FO, F1
(5%), F2 (10%), dan F3 (15%). Hasil uji fitokimia didapatkan hasil positif flavonoid dan Clitaia tenatea
L. dan Vitis vinifaa L. secara kualitatif. Berdasarkan hasil evaluasi fisik sediaan lip balm FO, F1 (5%), F2
(10%), F3 (15%) menghasilkan sifat fisik yang baik dalam uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
daya lekat, dan uji daya sebar. Berdasarkan uji iritasi sediaan lip balm FO, F1 (5%), F2 (10%), F3 (15%)
yang diuji pada 20 panelis bahwa sediaan aman digunakan dan tidak menimbulkan iritasi. Pada formula
yang telah dibuat yaitu sediaan lip balm FO, F1 (5%), F2 (10%), F3 (15%) menghasilkan formula 1
dengan konsentrasi Clitaia tamatea L. 5% yang teruji sebagai pelembap bibir yang baik dan banyak
disukai oleh 20 responden.
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